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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN   

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan tujuan penelitian dan pembahasan hasil penelitian, dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Kota Yogyakarta terdiri dari 14 Kecamatan, dari total kecamatan tersebut 

ditemukan 16 pengepul dari 11 Kecamatan. Sedangkan pada 3 Kecamatan 

lainnya tidak ditemukan pengepul dikarenakan kebanyakan warga disana 

lebih aktif memiliki bank sampah masing-masing. 

2. Sistem pengelolaan sampah yang dilakukan oleh pengepul di Kota 

Yogyakarta antara lain: pengecekan isi sampah, penimbangan, pemilahan 

lebih detail, pencacahan/pengepressan, pengepakan, penyimpanan di 

gudang dan berakhir dengan pengiriman ke pabrik daur ulang atau pengepul 

selanjutnya (juragan). Dari ketujuh proses tersebut, proses yang paling 

jarang dilakukan adalah proses pencacahan/pengepresan. Hal itu karena 

keterbatasan lahan dan modal untuk membeli alat pencacah. Dari 16 

pengepul hanya ada 2 pengepul saja yang melakukan proses 

pencacahan/pengepresan. 

3. Permasalahan yang dihadapi oleh pengepul di Kota Yogyakarta adalah 

modal karena keuntungan yang mereka dapatkan dari usaha pengepulan 

harus mereka kelola dengan baik agar menjadi modal mereka selanjutnya, 

selain itu keterbatasan lahan di wilayah Kota Yogyakarta membuat para 

pengepul memiliki tempat yang kurang strategis, kebanyakan pengepul 

berada di jalan-jalan kecil yang jauh dari keramaian. 

4. Hasil penelitian menyatakan bahwa pengepul memiliki peran untuk turut 

serta dalam pengurangan sampah di Kota Yogyakarta dari mulai 2,4 ton per 

bulan hingga 52 ton per bulan dan di dapatkan persentase pengurangan 

sampah sebesar 0,025% dengan keuntungan rata-rata Rp1.807.200,00 s/d 

Rp223.080.000,00 /bulan. 
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5.2. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, beberapa saran yang diusulkan 

sebagai berikut : 

1. Perlu dilakukannya penelitian lanjutan agar semakin banyak lokasi 

pengepul yang diketahui namun kuisioner yang dibuat harus lebih mendetail 

sehingga mempermudah dalam pengolahan data. 

2. Perlu menguasai wilayah tempat penelitian sehingga mempermudah dalam 

pencarian data, karena letak perbatasan suatu wilayah terkadang tidak 

terlalu jelas. 

3. Diharapkan masyarakat bisa mendukung pekerjaan para pengepul seperti 

memilah sampah sesuai jenisnya, sehingga pengepul lebih mudah dalam 

proses pengelolaannya. 

4. Perlu dilakukannya bantuan oleh pemerintah Kota Yogyakarta untuk 

melakukan pendataan lebih lanjut kepada para pengepul serta memberikan 

program-program bantuan sehingga usaha pengepul di kota Yogyakarta bisa 

lebih tertata lagi kedepannya. 

 


